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ABSTRACT

Residefffiof Kesamben Village, Malang Regency realy heavily on the role of the Sembon
River. The purpose of this study was to determine the characterization of dissolved
oxygen, BOD pollution load and determine the pollution load a long the Sembon River
using physical parameters and biological parameters. The research methods used are
survey methods, water sampling, and water quality laboratory analysis. The sampling
technique was 6 points (2 points@lpstream, 2 points in the middle, and 2 points
downstreams) of the Sembon River e data analysis used in this research is descriptive
qualitative. Republic of Indonesia Government Regul@@3n No. 82 of 2001 is used as a
comparison in analyzing water guality status data. The results of this study can be
concluded that the futher downstream the levels of COD, BR}D, dan Fecal Coliform
contaminants in the Sembon River are increasing. The output of this research is expected
to be able to contribute and provide consideration to enviromental activisis and
Kesamben Village stakeholders to strategically a dopt policies in a effort to to preserve
the environment and it a ecosystem.

Keywords: BOD, COD, Kesamben Village, Sembon River

ABSTRAK

Penduduk Desa Kesamben, Kabupaten Malang sangat mengandalkan peranan dari
Sungai Sembon. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui karakterisasi oksigen yang
terlarut, beban pencemaran BEE) dan menentukan beban pencemaran sepanjang Sungai
Sembon dengan menggunakan parameter fisika,dan parameter biologi. Metode penelitian
vang digunakan yaitu metode survei, pengambilan sampel air, dan analigg}laboratorivm
kualitas air. Teknik pengambilan sampel sebanyal® titik (2 titik di hulu, 2 titik di tengah,
dan 2 titik di hilir) Sungai Sembon. Analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu
deskriptif kualitatif. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 82 Tahun 2001
digunakan sefglgai pembanding dalam menganalisis data status mutu air. Hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa semakiifgke hilir pola kadar COD, BOD, dan
cemaran Fecal Coliform Sungai Sembon semakin meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin menurunnya kualitas air Sungai Sembon terutama pada bagian hilir. Sungai
Sembon sudah tidak bisa f3nerima beban pencemaran dengan kadar COD dan BOD
vang terlalu tinggi. Luaran dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
dan bahan pertimbangan kepada penggiat lingkungan serta para pemangku kepentingan
Desa Kesamben untuk mengambil kebijakan secara strategis dalam upayva melestarikan
lingkungan beserta ekosistemnya.

Kata Kunci: BOD, COD, Desa Kesamben, Sungai Sembon
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.PENDAHULUAN

2

Pada umumnya aktivitas manusia baik secara langsung nfgipun tidak langsung mampu mempengaruhi
kualitas air Sungai terdekat. Ditambahkan berdasarkan hasil penelitian (Abidin et al., 2022) bahwa
kualitas air Sungai tidak hanya dipengaruhi dari aktivitas manusigfhelainkan dipengaruhi oleh situasi
lingkungan sekitfinisalnya topografi, curah hujan, dan bebatuan yang ada di sekitar Sungai tersebut.
Sungai Sembon merupakan salah satu Sungai yang berada di Desa Kesamben, Kecamatan Ngajum,
Kabupaten Malang. Sejak dahulu peranan Sungai Sembon sudah dimanfaatkan oleh sebagian
penduduk Desa Kesamben. Pemanfaatan Sungai Sembon ini meliputi dari pengairan untuk keperluan
irigasi sawah dan ladang penduduk, menunjang kehidupan sehari-hari penduduk Desa Kesamben
seperti untuk keperluan memasak, mencuci, dan lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian (Lusiana et al., 2020) bahwa setiap ada peningkatan aktivitas penduduk
disekitar Sungai misalnya aktivitas pembuangan limbah rumah tangga., pertanian. peternakan,
EAikanan, dan lainnya. Secara signifikan mampu meningkatkan jenis beberapa polusi, yang ng#linya
akan mempengaruhi kualitas dan kuantitas air Sungai tersebut. Ditambahkan berdasarkan data Badan
Pusat Statistik Kabupaten Malang (BPS, 2020) bahwa, jumlah penduduk Kecamatan Ngajum,
Kabupaten Malang mencapai sekitar 49.504 Jiwa. Peningkatan jumlah penduduk harus diimbangi
dengan sosialiasasi, pendekatan kepada penduduk Desa Kesamben oleh para pemangku kepentingan
Desa. Harapan dari hasil sosialisasi dan pendekatan secara langsung para pemangku kepentingan Desa
yaitu penduduk agar bisa secara maksimal dan bijak dalam pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau (RTH)
(Abidin et al., 2021).

Pemantauan dan pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau (RTH) dan kualitas air Sungai Sembon sangat
perlu dilakukan secara berkala dan bertahap, jika ingin mendapatkan hasil kualitas dan kuantitas air
Sungai Sembon yang baik (tanpa adanya cemaran polutan). Permasalahan yang dihadapi oleh
penduduk sekitar Sungai Sembon vyaitu merasakan menurunnya kualitas dan kuantitas aimya.
Berdasarkan dari hasil survei awal, peneliti menemukan beberapa indikator pencemaran air Sungai
Sembon. Bentuk penurunan kualitas dan kuantitas air Sungai Sembon dapat diketahui dari perubahan
dari bau, kandungan, dan wama air Sungai Sembon. Kemudian indikator pencemaran air Sungai
secara pasti dapat kita ketahui bersama dari hasil analisis uji air laboratorium. Berdasarkan hasil
penelitian terdahulu (Abidin et al., 2022) bahwa hasil analisis kualitas Sungai Gesang. Kecamatan
Ngajum, Kabupaten Malan§Jbahwa pada parameter COD dan BOD pada titik pengambilan sampel air
PIII, PIV, PV, dan PVI melebihi baku mutu. Skor COD tenirni sebesar 2446 mg/l dan BOD
tertinggi sebesar 83.75 mg/l. Kemudian hasil TSS hasilnya semua melebihi baku mutu, skor tertinggi
sebesar 57,5 mg/l. Peningkatan kosentrasi COD, BOD, dan TSS ini disebabkan oleh adwa masuknya
polutan pada air Sungai Gesang, salah satu contohnya yaitu pencemaran limbah rumah tangga,
pertanian, peternakan, dan limbah industri.

Menurut pendapat (Agustina & Atina, 2022), bahwa teknik pemantauan dan pengawasan kualitas air
Sungai didasarkan pada tiga parameter. Ketiga parameter tersebut yaitu [ flameter biologi meliputi
(pengujian ada tidaknya cemaran bakteri Coli tinja dan Coliform), parameter fisika meliputi
(pengujian bau, suhu, rasa, kekeruhan, warna, dan jumlah zat padat terlaut (TDS)), dan parameter
kimia meliputi (pengujian pH, COD, dan BOD). Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK
Kabupaten Malang berl§fajiban untuk selalu memantau dan mengawas kualitas dan kuantitas air
Sungai yang di wilayah Kabupaten Malang. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Daerah Bupati M@ing
Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Pengelolaan Sampah dan Limbah harus memenuhi kreteria baku
kerusakan lingkungan hidup. Kreteria baku yaitu ukuran batas perubahan secara fisik, kimia, dan
hayati lingkungan hidup yang mampu ditenggang ol lingkungan hidup untuk dapat tetap
melestarikan fungsinya. Ditambahkan dari hasil laporan Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Provinsi
Jawa Timur pada Tahun 2016, ditemukan Indeks Kualitas Pengelolaan Lingkungan Hidup mengenai
kualitas air Sungai di area Jawa Timur dengan status sangat kurang dan menurun hingga bheberapa
Sungai dikatagorikan sebagai waspada.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui karakterisasi oksigen yghg terlarut, beban pencemaran
BOD dan menentukan beban pencemaran sepanjang Sungai Sembon dengan menggunakan parameter
fisika, dan parameter biologi. Luaran dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
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dan bahan pertimbangan kepada penggiat lingkungan serta para pemangku kepentingan untuk
mengambil kebijakan secara strategis dalam upaya melestarikan lingkungan beserta ekosistemnya
terutama di Desa Kesamben, Kecamatan Ngajum, Kabupaten Malang.

@ METODE

19

Metode yang digunakan dalam penelitian ini dig&i menjadi dua, yaitu metode in sifu dan metode ex
situ. Metode in situ atau metode observasional yaitu dengan cara pengukuran dan pengamatan secara
langsung di lokasi pengambilan sampel air di Sungai Sembon. Tahap selanjutnya menggunakan
metode ex sifu. Metode @) situ yaitu sampel air Sungai Sembon yang diambil, kemudian langsung
diujikan dan dianalisis keEporatorium Dasar Universitas Islam Raden Rahmat (UNIRA) Malang dan
laboratorium Lingkungan Perum Jasa Tirta (PJT) 1 Malang. Jawa Timur.

Lokasi penelitian atau pengambilan sampel aiffli sekitar Sungai Sembon Desa Kesamben, Kecamatan
Ngajum, Kabupaten Malang (Gambar 3.1). Panjang Sungai Sembon ini mempunyai kurang lebih
2583 km, aliran Sungai Sembon ini melew lahan pertanian, perkebunan, peternakan, dan
permukiman penduduk desa Kesamben. Proses pengambilan sampel air Sungai Sembon dilakukan
pada enam titik dengan 3 lokasi, adapun dasar pengambilan keenam titik tersebut yaitu dua titik di
daerah hulu sungai (daerah yang banyak aktivitas pertanian), dua titik di daerah tengah sungai (daerah
yang banyak aktivitas perkebunan), dan dua titik di daerah hilir (daerah permukiman p&hat penduduk
dan peternakan). Berdasarkan hasil penelitian dari (Abidin et al., 2022), bahwasanya kualitas air di
Sungai Gesang sangat dipengaruhi oleh adanya aktivitas sehari-hari penduduk di sekitarnya. Adapun
aktivitas penduduk desa Kesamben, Kecamatan Ngaffim, Kabupaten Malang yaitu berupa kegiatan
pengolahan lahan pertanian, perkebunan, petemakan, dan industri pengolahan sufl} sapi yang bertaraf
internasional. Kemudian dikuatkan lagi dari hasil penelitian dari (Mahyudin, et al.. 2015), bahwa
pesatnya pertumbuhan dan aktivitas penduduk di Daerah Aliran Sungai (DAS) hasilnya secara
signifikan sangat berpengaruh terhadap kualitas dan kuantitas air sungai.

Gambar 3.1 (A) KondfBi Kualitas Air Sungai Sembon Hulu, (B) Sungai Sembon Hilir
( Sumber: Foto Dokumentasi Pribadi, 2023)

Teknik pengumpulan data variabel pada kualitas air Sungai Sembon dilaksanakan pada bulan Januari
2023, sedangkan analisis kualitas air dilaksanakan pada bulan Februari sampai Maret 2023. Untuk
dapat mengetahui hasil analisis dari laborartorium maka perlu menggunakan tiga parameter. Ketiga
parameter tersebut yaitu parameter kimia (nfffliputi pengukuran COD (Chemical Oxygen Demand),
BOD (Biologycal Oxigen Demand), dan pH), parameter fisika (meliputi bau, rasa, warna, suhu air, dan
EDS (Total Suspended Solid)), dan parameter biologi (Fecal Coliform). Seluruh parameter di atas
mengikuti Standar Nasional Indonesia (SNI) yang digunakan oleh laboratorium Lingkungan Perum
E¥sa Tirta (PJT) 1 Malang. Berdasarkan keterangan (Tabel 3.1) menunjukkan SNI yang digunakan
dalam menentukanfgfadar setiap parameter yang terkandung setiap sampel air. Hasil dari ketiga
parameter di atas harus memenuhi batas baku mutu yang merujuk pada Peraturan Pemerintah




4 Abidin, Pratiwi, Setiawan: Karakteristik Oksigen Telarut...

14
Republik Indonesia No. 82 Tahun 2001 dan Kementerian Lingkungan Edup No. 115 Tahun 2003.
Proses pengukuran indeks pencemaran air sungai dapat diketahui dengan cara menganalisis dan
menyimpulkan status mutu air sungai tersebut. Menurut pendapat dari (Asrini & Adnyandg2017),
bahwa variabel indeks pencemaran yang diukur pada kualitas air Sungai Sembon yaitu evaluasi
terhadap nilai Indeks Pencemaran (PI) dapat kita ketahui pada (Tabel 3.2).
3

Tabel 3.1 Metode Pengujian Kualitas Air

Parameter Metode Pengujian ) Keterangan SNI
Ammonia (NH3) APHA 4500-NH3 F2005 SNI 06-6989.30-2005
BOD APHA 5210 B-2017 SNI 6989. 72:2019
COD Spektrofotometri SNI 6989.2: 2019
Coli Tinja Tabung Ganda SNI 01-2332.1-2006
QILKA/53 9]
DO Yodometri SNI 06-6989.14-2004
Nitrat (NO3) Spektrofotometri UV SNI 6989.79: 2011
Phosphat Terlarut Spektrofotometri SNI 06-6989.31-2005
(PO4)
pH pH meter SNI 06-6989.11-2004
Temperatur Termometri SNI 06-6989.23-2005
TSS Gravimetri SNI 06-6989.31-2005

Tabel 3.2 Nilai Indeks Pencemaran (PI)

No. Nilai Indeks Pencemaran (PI) Keteranm Kualitas air

Il 0 sampai 1,0 Kondisi Baik (memenuhi baku mutu)
2. 0 sampai 5.0 Tercemar Ringan

8l 5.0 sampai 10 Tercemar Sedang

4 diatas 10 Tercemar Berat

Sumber: Kﬁmenterian Lingkungan Hidup No. 115 Tahun 2003
28

Instriflen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu terdiri dari seperangkat alat yang digunakan pada
saat pengambilan sampel kualitas air secara langsung meliputi sampel air Sungai Sembon, botol gelap
dari kaca atau plastik, meteran, pH meter, termometer, pH meter, stopwacth, alat dokumentasi (kamera
handphone), laptop, kertas label, afjt tulis, dan peta Sungai Sembon. Sampel air Sungai Sembon
langsung pada hari yang sama diuji di laboratorium Dasar Universitas Islam Raden Rahmat (UNIRA)
Malang dan 1@fjratorium Lingkungan Perum Jasa Tirta (PJT) 1 Malang. Selanjutnya hasilnya
dianalisis, lalu dibandingkan dengan nilai baku mutu yang telah sesuai dengan Peraturan Pemerintah
{publik Indonesia No. 82 Tahun 2001 mengenai standart mutu air sungai dan Kementerian
Lingkungan Hidup No. 115 Tahun 2003.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Keseluruhan sampel uji kualitas air Sungai Sembon di laboratorium Dasar Universitas Islam en
Rahmat (UNIRA) Malang dan laboratorium Lingkungan Perum Jasa Tirta (PJT) | Malang dapat
dilihat pada (Tjgpel 4.1, 4.2, dan 4.3). Tabel 4.1 menjelaskan hasil analisis kuggjas air sungai dengan
menggunakan parameter fisika meliputi (bau, rasa, vma, suhu, dan TDS). Tabel 4.2 menjelaskan
hasimalisis kualitas air sungai dengan menggunakan parameter kimia meliputi (pH, COD, dan BOD)
dan Tabem3 hasil analisis kualitas air sungai dengan parameter biologi (Fecal Coliform) secara
berurutan sebagai berikut;
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Tabel 4.1 Hasil Uji Laboratorium d§Bgan Parameter Fisika

Uji  Satuan Kode Sampel dan Hasil Uji Lab. Batas
Fisika Pl PII PIII PIV PV P VI Maksimum"’
Bau - Tidak Berbau Tidak Berbau  Berbau Tidak  Tidak berbau
berbau berbau berbau
Rasa - Tidak Berasa Tidak Berasa Berasa Tidak  Tidak berasa
berasa berasa berasa
Warna - Putih Putih Putih Putih Putih Putih Tidak
keruh keruh keruh keruh keruh keruh berwama
berbusa berbusa  berbusa
Suhu °C 268 268 269 269 26.8 26,7 +30
TDS Mg/L T4 77 77 76 74 75 500
(ppm)

Sumber: Hasil Analisis Kualitas Air Sungai Sembon di Laboratorium Dasar UNIRA, Tahun 2023.
Kode Sampel: (P I-1I) titik hulu sungai, (P III-IV) titik tengah sungai, dan (P V-VI) titik hilir sungai.

Tabel 4.2 Hasil Uji Laboratorium dgigan Parameter Kimia

Uji  Satuan Kode Sampel dan Hasil Uji Lab. Batas
Kimia PI PII P III PIV PV PVI  Maksimum"
pH - 5.6 6.4 73 57 6.6 58 6.5-8.5
COD mg/L 74,39 6831 64.74 6475 6566 5364 90
BOD mg/L 4798 38,13 44 98 208 4 3326 2672 30

Sumber: Hasil Analisis Kualitas Air Sungai Sembon di Laboratorium Lingkungan Perum Jasa Tirta
(PJT) 1 Malang, Tahun 2023.
Kode Sampel: (P I-II) titik hulu sungai, (P ITI-IV) titik tengah sungai, dan (P V-VI) titik hilir sungai.

Tabel 4.3 Hasil Uji Laboratorium denf@in Parameter Biologi

Uji Satuan Kode Sampel dan Hasil Uji Lab. Batas
Biologi Pl PII Pl PIV PV PVI  Maksimum"
Fecal ~ MPN/100 470 490 580 630 790 784 0
_Epliform mL

Sumber: Hasil Analisis Kualitas Air Sungai Sembon di Laboratorium Lingkungan Perum Jasa Tirta
(PJT) 1 Malang, Tahun 2023.

Kode Sampel : (P I-IT) titik hulu sungai, (P III-1V) titik tengah sunga@lian (P V-VT) titik hilir sungai.

Batas maksimum dari ketiga parameter di atas mengacu pada Peraturan Pemerintah Republik

Indonesia No. 82 Tahun 2001.

Pembahasan
Berdasarkan hasil dari uji analisis data di atas, maka dapat uraikan sebagai berikut;

1. Bau, Rasa, dan Warna (Paramater Fisika)

Berdasarkan dari hasil analisis uji kualitas air Sungai Sembon terutama bau dan rasa batas
maksimum atau baku mutunya yaitu tidak berbau, tidak berasa. Namun, berdasarkan pada (Tabel 4.1)
didapatkan pada kode sampel air P II, P IV, dan P V hasilnya berbau dan berasa. Berdasarkan hasil
pengamatan bahwa keempat titik tersebut tercemari oleh limbah baik berupa limbah pertanian,
perkebunan, permukiman, dan peternakan. Ditegaskan dari hasil penelitian (Abidin et al., 2022),
bahwasanya betul pembuangan limbah industri, domestik, dan pertanian mampu untuk mempengaruhi
secara signifikan kualitas air baik berupa bau, rasa, dan warna.

2. Qlll (Paramater Fisika)
Berdasarkan dari hasil pengukuran suhu air Sungai Sembon secara langsung didapatkan
interval suhu antara 26.8°C sampai 26,9°C (proses pengukuran suhu air Sungai Sembon dilakukan
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mulai dari pagikulOS.OO WIB sampai pukul 1500 WIB. Sedangkan batas maksimal suhu air sungai
yaitu + 30 °C yang mengacu pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 82 Tahun 2001.
Hasil dari penelitian (Wardhana, 2004), menjelaskan bahwa ketika ada air sungai yang suhunya naik
maka sangat mempengaruhi kehidupan organisme air yang hidup di air tersebut. Perlfjkita ketahui
bersama ketika suhu air sungai naik nantinya akan sangat berpengaruh juga terhadap kadar oksigen
yang terlarut di dalam air tersebut. Ditambahkan lagi dari hasil penelitian (Lusiana et al., 2020), bahwa
suhu di dalam air sungai sangat mempengaruhi terhadap parameter fisika, kimia, dan biologi. Setiap
terjadi kenaikan suhu di dalam air sungai nantinya berakibat terhadap jumlah oksigen yang terlarut
menjadi menurun, kecepatan reaksi kimia akan meningkat, sebagian organisme air di dalam air sungai
akan terganggu bahkan akan menyebabkan kematian sebagian organisme air di dalam air sungai
tersebut.

3. TDS (Total Suspended Solid) (Parameter Fisika)

Hasil analisis laboratorium didapatkan nilai TDS pada masing-masing dari kode P I sampai P
VI sampel air Sungai Sembon dengan interval nilai 74 — 77 mg/L (ppm). Plaka dapat disimpulkan
bahwa keenam sampel air tersebut masih dalam keadaan normal, ini telah SESLn dengan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No. 82 Tahun 2001 bahwasanya baku mutu atau batas maksimal TDS
pada air 500 mg/L (ppm). Hfjdasarkan hasil penelitian (Abidin et al., 2021), bahwasanya apabila ada
kandungan air dengan nilai TDS lebih dari 500 mg/L (ppm). Apabila air tersebut sampai dikonsumsi
oleh manusia efek yang ditimbulkan yaitu berupa mual dan dapat menyebabkan gangguan cardiac
diaseases. Sehingga perlu adanya konservasi pada air yang sudah tercemar tersebut, tujuan dari
konservasi air yaitu mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan terutama pada saat perubahan
iklim global yang tidak menentu lagi ini (Abidin, 2020).

4. pH (Parameter Kimia)

Berdasarkan hasil analisis didapatkan pada kode sampel air P I, P IV, dan PVI mempunyai
kandungan air bersifat asam angka yang paling rendah yaitu 5.6. Ditambahkan dari hasil penelitian
(Djoharam & Riani, 2018) bfggvasanya kondisi pH ini mampu untuk mempengaruhi secara signifikan
tingkat toksisitas suatu zat kimia, proses metabolisme organisme air air, dan proses biokimiawi
perairan. Sedangkan menurut dari hasil penelitian (Ejncung, 2007), setiap perairan yang mempunyai
nilai derajat keasaman ini menandakan bahwa derajat keasaman merupakan salah satu faktor
terpenting dalam proses pengolahan air secara berkelanjutan yaitu dalam proses memperbaiki kualitas
air sungai.

5. COD (Chemical Oxygen Demand) (Parameter Kimia)

Nilai COD yang terkandung dalam air sungai nantinya akan menunjukkan banyaknya sebuah
cemaran organik yang terlarut. Berdasarkan dari hasil analisis daxpatkan kode sampel air P IV, P V,
dan P VI mempunyai nilai yang melebihi batas maksimum sesuai dengan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia No. 82 Tahun 2001 bahwasaua baku mutu atau batas maksimal yaitu 90 mg/L.
Secara berturut-turut nilai kandungan COD 6475 mg/L, 656.,6 mg/L, dan 536 4 mg/L. Hasil dari
pengambilan dan pengamatan di lokasi bahwa penyebab COD pada sampel air P IV sampai P VI
tinggi ini dikarenakan pada lok tersebut aliran Sungai Sembon tercemar oleh limbah perkebunan,
permukiman, dan peternakan. Berdasarkan hasil peneﬂian (Pohan et.al, 2016) bahwa penyebab
tingginya kandungan COD dalam air sungal ini semua disebﬂ(an oleh adanya pembuangan limbah
industri di sungai. Ditambahkan dari hasil penelitian (Lusiana et al., 2020), beberapa faktor penyebab
yang dapat mempengaruhi tingginya kandungan COD antara lain tekanan oksigen dalam atmosfer,
oksigen yang terlarut dalam air, suh air, kandungan sanilitas (garam) dalam air, dan beberapa bahan
pencemar lainnya.

Menurut pendapat (Djoharam & Riani, 2018), kebutuhan oksigen kimia (COD) dalam air
merupakan banyaknya kandungan oksigen total dalam setiap satuan miligram per liter yang nantinya
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diperlukan dalggn sebuah proses oksidasi kimia bahan organik dalam limbah. Organisme air yang
mampu untuk mengoksidasi zat organik menjadi CO» dan H>O menjadi nilai COD yang g:uih tinggi
yaitu bakteri. Selain peranan dari bakteri, kita perlu mengetahui indikator lainya apabila kadar COD
dalam air limbah berkurang yaitu berkurangnya kosentrasi bahan organik.

6. BOD (Biologycal Oxigen Demand) (Parameter Kimia)

Berdasarkan dari hasil anali laboratorium didapatkan kode sampel air P I sampai VI nilai
BOD melampaui batas maksimum, sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 82
Tahun 2001 bahwasanya nilai bam mutu atau batas maksimal 30 mg/L. Secara berurutan nilai
kandungan BOD sebagai berikut P I (47,98 mg/L), P I (38,13 mg/L), P III (44,98 mg/L), P IV (198 4
mg/L), P V (3316 mg/L), dan P VI (267.2 mg/L). Penyebab kandungan BOD ini tinggi ini
dikarenakan pada kode pengambilan sampel P I dan P II yaitu bagian hulu Sungai Sembon (dimana air
sungai sudah tercemar oleh limbah pertanian berupa pupuk, pestisida kimia dan lainnya). Kode sampel
P III dan P IV yaitu bagian tengah Sungai Sembon (dimana air sungai sudah tercemar oleh adanya
limbah pupuk dan pestisida kimia dari perkebunan teh, kopi, sayuran dan lainnya). Kode sampel P V
dan PVI yaitu bagian hilir (dimana air sungai sudah tercemar oleh adgmya limbah permukiman
penduduk, perternakan sapi, kambing,ayam, dan bebek). Ditambahkan dari hasil penelitian (Abidin et
al., 2022), bahwa penyebab tingginya kandungan BOD dalam aliran sungai yaitu banyaknya
pembuangan limbah atau sampah domestik atau pembuangan sampah penduduk yang langsung
dibuang ke sungai.

Menurut pendapat (Djoharam & Riani, 206), bahwa semakin besar nilai BOD dalam aliran
sungai maka dapat dipastikan juga semakin tinggi tingkat pencemaran air oleh bahan-bahan organik.
fgstru sebaliknya jika semakin rendah kandungan BOD di aliran sungai maka, dapat disimpulkan
sungai tersebut bebas dari cemaran bahan-bahan organik (Saksena et al., 2008). Ditambahkan dari
hasil penelitian (Lusiana et al., 2020), apabila semakin nilai BOD melampaui baku mutu ini berarti
dapat disimpulkan bahwa kebutuhan organisme air air terhadap oksigen untuk keperluan metabolisme
nantinya relatif berkurang. Adanya keterkaitan antara hubungan BOD dengan COD dalam air sungai
ini semua disebabkan oleh jumlah kandungan kimia yang lebih dominan dibandingkan dengan
oksidasi secara biologis.

7. Fecal Coliform (Parameter Biologi)

Berdasarkan hasil analisis laboratorium bahwa keseluruh sampel air Sungai Sembon semuanya
tercemar oleh adanya bakteri Coliform.Adapun secara berurutan kandungan Fecal Coliform sebagai
berikut P T (470 MPN/100ml), P II (490 MPN/100ml), P III (580 MPN/100ml), P IV (630
MPN/100ml), P V (790 MPN/100ml), dan P VI (784 MPN/100ml). Kandungan Fecal Coliform
tertinggi pada sampel P V (790 MPN/100ml), dan P VI (784 MPN/100ml), penyebab kandungan
Fecal Coliform ini tinggi dikarenakan pada kode pengambilan sampel sampel P V dan PVI yaitu
bagian hilir (dimana air sungai sudah tercemar oleh adanya limbah permukiman penduduk yaitu
berupa tinja pend@fuk, tinja sapi, tinja kambing, tinja ayam, dan tinja bebek). Hal ini tentunya
sebanding dengan asil penelitian (Lusiana et al., 2020), bahwa tingginya kandungan Fecal Coliform
dalam air sungai ini dikarenakan banyaknya limbah cair dan padat yang dihasilkan oleh limbah
domestik karena padatnya jumlah penduduk beserta hewan ternaknya. Menurut pendapat (Adrianto ,
2018), bahwasanya penyebab bakteri koliform semakin tinggi yaitu banyaknya aktivitas penduduk di
sekitar sungai tersebut. Beberapa aktivitas penduduk yang mampu mencemari kualitas air sungai yaitu
aktivitas pembuangan kotoran, tinja, mencuci, mandi yang masih mendominasi di sekitar alitan sungai.




8 Abidin, Pratiwi, Setiawan: Karakteristik Oksigen Telarut...

SIMPULAN

3

Hasil penelitian i) dapat disimpulkan bahwa semakin ke hilir pola kadar COD dan BOD Sungai
Sembon semakin meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa semakin menurunnya kualitas air Sungai
Sembon terutama pada bagian hilir. Sungai Sembon sudah tidak bisa menerima beban pencemaran
dengan kadar COD dan BOD yang terlalu tinggi. Selain itu, hasil dari analisis parameter biologi
(Fecal Coliform) semakin ke hilir Sungai Sembon semakin meningkat tingkat cemaran bakteri
Coliformnya. Meningkatnya pola kadar COD, BOD, dan Coliform ini dikarenakan semakin ke hilir
Sungai Sembon semakin banyak cemarannya. Salah satu contoh cemarannya y#4#iu limbah pupuk,
pestisida kimia pertanian, dan limbah (kotoran) permukiman penduduk. Luaran dari penelitian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi dan bahan pertimbangan kepada penggiat lingkungan serta
para pemangku kepentingan untuk mengambil kebijakan secara strategis dalam upaya melestarikan
lingkungan beserta ekosistemnya terutama di Desa Kesamben, Kecamatan Ngajum, Kabupaten
Malang.
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